ANALISIS KAPASITAS APRON PADA YOGYAKARTAINTERNATIONAL AIRPORT (Studi Kasus: YOGYAKARTA INTERNATIONAL AIRPORT ) by Putra, Andrie Juniarto & Surachman, Luky
 
 
Prosiding Seminar Intelektual Muda #4, Upaya Peningkatan Kualitas Hidup Berbasis Riset dan Karya Desain, 
2 September 2020, hal:65-70, ISBN: 978-623-91368-2-6, FTSP, Universitas Trisakti. 





ANALISIS KAPASITAS APRON PADA YOGYAKARTA 
INTERNATIONAL AIRPORT 
(Studi Kasus: YOGYAKARTA INTERNATIONAL AIRPORT ) 
 
ANALYSIS OF YOGYAKARTA INTERNATIONAL AIRPORT’S 
APRON CAPACITY 
(Case Study: YOGYAKARTA INTERNATIONAL AIRPORT) 
 
Andrie Juniarto Putra*1, Luky Surachman2 





Yogyakarta International Airport terbilang baru dan masih sepi penumpang dan 
penerbangannya, sehingga dalam penelitian ini peneliti mengunakan data pergerakan pesawat 
udara dari Bandar Udara Internasional Adisutjipto yang telah berhenti beroperasi dan semua 
aktivitas penerbangan dipindahkan ke bandara Yogyakarta International Airport. maka 
diperlukan adanya analisis terhadap kapasitas apron di Yogyakarta International Airport 
mengakibatkan perlunya analisis khususnya pada sisi udara untuk mengetahui berapa kapasitas 
maksimum apron dan kapan apron akan mengalami kejenuhan atau kapasitas apron tidak dapat 
menampung pergerakan pesawat udara yang beroperasi. Untuk perhitungan kapasitas 
maksimum apron digunakan metode perhitungan menurut Federal Aviation Administration 
(FAA) yang menggunakan data Gate Hourly Base Capacity, Gate Size Factor dan Number of 
Gate. Untuk mengetahui kejenuhan kapasitas pada apron digunakan metode regresi 
eksponensial menggunakan Microsoft Excel. Penelitian yang dilakukan menghasilkan 
Yogyakarta International Airport mempunyai kapasitas 44 operasi per jam, dan kejenuhan 
bandar udara tersebut akan mengalami kejenuhan pada tahun 2058. 
 






Yogyakarta International Airport is relatively new and still deserted by passengers and flights, 
so in this research researchers use data on the movement of air aircraft from Adisutjipto 
International Airport that has ceased to operate and all flight activities moved to the airport of 
Yogyakarta International Airport. Hence the need for an analysis of apron capacity at Yogyakarta 
International Airport resulted in the need for analysis especially on the air side to know what the 
maximum capacity of the apron and when the apron would experience saturation or apron capacity 
could not accommodate the movement of air aircraft operating. For calculation of maximum 
capacity of apron used method of calculation according to Federal Aviation Administration (FAA) 
which use data Gate Hourly Base Capacity, Gate Size Factor and Number of Gate. To know the 
capacity saturation of the apron used exponential regression methods using Microsoft Excel. The 
research conducted to produce Yogyakarta International Airport has a capacity of 44 operations 
per hour, and the saturation of the airport will experience saturation in the year 2058. Keywords: 
airport, capacity Apron, prediction capacity Apron, Yogyakarta International Airport. 
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A.  PENDAHULUAN 
Seiring dengan pertumbuhan jumlah 
penduduk, ekonomi nasional, industri dan 
pariwisata di Indonesia, khususnya di wilayah 
Daerah Istimewa Yogyakarta terjadi pula 
peningkatan permintaan pengguna tansportasi 
udara setiap tahunnya, tercatat ditahun 2017 ada 
7,8jt perminataan dan meningkat ditahun 2018 
menjadi 8,4jt permintaan terhadap pengguna 
transportasi angkutan udara. Saat ini Indonesia 
memiliki bandar udara baru yaitu Bandar Udara 
Internasional Yogyakarta atau juga dikenal YIA 
 (Yogyakarta International Airport). 
Yogyakarta International Airport adalah bandar 
udara yang di kelola oleh PT. Angkasa Pura I 
(Persero). Bandar udara tersebut berada di 
Kecamatan Temon, Kabupaten Kulon Progo, 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Yogyakarta 
International Airport direncanakan dapat 
menampung sampai dengan kapasitas 14juta 
penumpang per tahun. Bandar udara ini 
dibangun untuk mengantikan Bandar Udara 
Internasional Adisutjipto dikarenakan Bandar 
Udara Internasional Adisutjipto sudah melebihi 
kapasitas dan sudah tidak dapat dikembangkan 
kembali dengan alasan keterbatasan lahan. 
Perlu adanya analisis secara keseluruhan supaya 
mengetahui factor yang memperngaruhi 
kapasitas apron serta apakah kapasitas apron 
saat ini mampu menanmpung kapasitas 
pertumbuhan pergerakan pesawat yang ada, 
melakukan prediksi kapan akan terjadinya 
kejenuhan pada apron Yogyakarta International 
Airport. Supaya pengelolaa bandar udara dapat 
mengantisipasi kejenuhan pada terminal 
penumpang bandar udara tersebut. 
 
B. STUDI PUSTAKA 
Bandar udara yang biasa disebut dengan 
istilah airport merupakan sebuah fasilitas di 
mana pesawat udara dapat lepas landas dan 
mendarat. Bandar udara yang sederhana 
minimal memiliki sebuah landasan pacu, 
sedangkan untuk, bandar udara besar biasanya 
dilengkapi berbagai fasilitas lain, seperti 
operator layanan penerbangan maupun bagi 
penggunanya seperti bangunan terminal dan 
hangar. 
Apron adalah area yang dibutuhkan untuk 
keperluan menaikkan dan menurunkan 
penumpang, kargo atau pos dan juga untuk 
perawatan pesawat udara tanpa menggangu lalu 
lintas bandar udara. 
 
C. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian merujuk pada peraturan 
yang dikeluarkan oleh FAA (Federal Aviation 
Administration) dalam FAA Advisory Circular. 
150/5060-5 tahun 1995 tentang Airport 
Capacity and Delay dengan menggunakan 
grafik hourly capacity of gates, diantaranya 
terdapat grafik hourly gate capacity base yang 
terdapat pembagian penggunaan grafik sesuai 
dengan jenis pesawat udara yang beroperasi 
serta grafik gate size factor. Dalam metoda 
yang digunakan diperlukan beberapa data 
pergerakan pesawat udara 
tahunan,bulanan,harian, dan per jam yang 
didalamnya meliputi jenis pesawat, waktu 
penggunaan gate (block on – clearing area 
untuk take off) sehingga dapat dilihat relasinya 
pada grafik FAA dan bisa dihitung dengan 
persamaan yang didapatkan dari peraturan 
FAA. 
 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Apron merupakan faktor penting pada 
fasilitas sisi udara suatu bandar udara. Pada 
bagian ini akan di perhitungkan kapasitas dari 
apron Yogyakarta Internasional Airport. 
Apron pada Yogyakarta Internasional Airport 
berkapasitas saat ini 22 parking stand dan dapat 
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Gambar 1 Apron Yogyakarta Internasional 
Airport 
 
Kapasitas apron Yogyakarta Internasional 
Airport yang berjumlah 22 parking stand tentu 
dapat menampung lebih dari 22 pesawat udara 
ketika dalam waktu tertentu, karena waktu 
tambat dari pesawat yang berbeda-beda. Waktu 
tambat dipengaruhi oleh jenis badan pesawat 
udara antara small body dan narrow body. Pada 
Yogyakarta Internasional Airport dapat 
menampung jenis badan pesawat udara narrow 
body yang memiliki waktu tambat 45 – 60 
menit, sehingga kapasitas apron per jam atau 
hourly capacity dari apron tersebut akan 
melebihi dari 22 pesawat atau 22 operasi per 
jam. 
 




Perhitungan Kapasitas Apron 
Jumlah pergerakan pesawat udara 
maksimum dalam waktu tertentu disebut peak 
hour aircraft movement, peak hour aircraft 
movement sendiri akan meningkat karena 
dipengaruhi jumlah pergerakan pesawat udara 
yang terus meningkat. Untuk menghitung 
volume pergerakan pesawat pada jam puncak 
dapat ditentukan dengan menggunakan 
persamaan dari JICA (1991). 
Contoh perhitungannya adalah sebagai 
berikut: 
Md = Pergerakat pesawat udara harian 
 
My = Pergerakan pesawat tahunan  
Cp = Faktor jam puncak  
Mp = Pengerakat pesawat udara jam 
puncak  
Pada tahun 2015, total pergerakan pesawat 
udara adalah 49.395 pesawa udara. 
 
Tabel Data Peak Hour 
 
 
Kapasitas apron adalah jumlah pesawat 
maksimum yang dapat ditampung oleh pintu 
yang tersedia pada suatu Bandar udara. 





G* = Gate Hourly Base Capacity 
S   = Gate Size Factor 
N  = Number of Gate 
 
Data yang didapat dari PT Angkasa Pura I 
menunjukan bahwa data pesawat udara di 
Bandar Udara Internasional Adisujipto oleh 
pesawat dengan tipe narrow body sehingga 
tidak ada perbandingan nilai rasio antara 
pesawat udara dengan tipe wide body maka R 
adalah 1,0 dengan waktu tambat rata-rata di 
Yogyakarta Internasional Airport adalah 60 
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menit. Setelah mendapatkan R maka G* dapat 
ditentukan menggunakan grafik Hourly Gate 
Capacity Base seperti pada Gambar 
 
Gambar Grafik Hourly Gate Capacity Base 
 
Berdasarkan gambar rasio grafik Hourly 
Gate Capacity Base R=1,0 dan dengan 
menggunakan waktu tambat sebesar 60 menit, 
diperoleh G* sebesar 2 Hourly gate capacity 
base, dengan cara menarik garis dari waktu 
tambat sebesesar 60 menit menuju kurva 
percent non-widebody aircraft, setelah itu 
dilanjutkan menuju hourly gate capacity base. 
Bandar Udara Internasional Adisujipto 100% 
jenis pesawat udara narrow Body maka percent 
non-widebody aircraft dipilih 100 dan nilai S akan 
didapat dengan cara menarik garis dari angka 100 
pada percent non-widebody aircraft menuju atas 





Nilai N adalah jumlah dari parking stand 
yang tersedia pada Yogyakarta Internasional 
Airport yaitu 22 parking stand. Sehingga nilai 
yang telah di dapat berdasarkan gambar dari 
ketentuan perhitungan FAA adalah: 
• G*= 2 
• S   =  1 
• N  =  22 parking stand 
 
Jadi, nilai yang di peroleh berdasarkan 
grafik ketentuan FAA dimasukan kedalam 
rumus sebagai berikut 
Hourly Capacity = G* x S x N 
      =2 x 1 x 22 
                           =44 operasi/jam. 
 
Hasil dari perhitungan kapasitas per jam 
pada apron Yogyakarta Internasional Airport 
saat ini adalah 44 operasi per jam. Untuk 
mengetahui apakah apron dapat menampung 
pergerakan pesawat udara yaitu dengan 
membandingkan kapasitas per jam apron 
dengan peak hour sebagai berikut. 
 
Kesimpulan dari perhitungan yang di 
atas adalah apron Yogyakarta Internasional 
Airport 2020 masih dapat menampung 
pergerakan pesawat udara yang terus meningkat 
setiap tahunnya, namun tentu apron akan 
mengalami kejenuhan yaitu ketika kapasitas 
apron mencapai maksimum, yang akan dibahas 
pada bab peramalan pergerakan pesawat udara. 
 
Peramalan Pergerakan Pesawat Udara  
Peramalan    pergerakan    pesawat udara 
diperlukan untuk mengetahui jumlah 
pergerakan  pesawat  udara  pada  waktu 
tertentu. Peramalan dilakukan dengan cara 
menganalisis data histori jumlah pergerakan 
pesawat udara domestik dan internasional 
Bandar Udara Internasional Adisujipto yang 
sudah tersedia menggunakan regresi 
eksponensial dari Microsoft Excel dengan 
persamaan sebagai berikut: 
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Y = Peak hour terbesar tahunan (buah/jam) 
E = 2,718281828 
X = Tahun 
 
b2 = Koefisien regresi 
 
Tabel Peak Hour Tahunan 
  
 
Data peak hour yang sudah didapat dari PT. 
Angkasa Pura I, dimasukan dengan menabulasi 
data-data kedalam Microsoft excel, setelah itu 
data dari peak hour tersebut dipilih semua 
seperti pada Tabel Setelah peak hour terpilih 
dan terdapat kotak biru, data tersebut kita 
masukan kedalam diagram bergaris 2 dimensi, 
dan dipilih cara regresinya yaitu 
regresi eksponensial, dan akan menghasilkan 
diagram seperti pada Gambar 4.5 dibawah ini. 
Diagram tersebut akan langsung memberikan 




Gambar Diagram Peak Hour 
 
Pada Gambar menjelaskan pada sumbu x 
adalah jumlah peak hour aircraft movement dan 
sumbu y adalah koefisien tahun. Dari data peak 
hour aircraft movement yang dimasukan telah 
menghasilkan persamaan regresi eksponensial 
sebagai berikut: 
Pada Tabel terlihat  persamaan regresi 
eksponensial tersebut digunakan untuk 
menghitung pergerakan pesawat udara 
hingga kapasitas  maksimal atau hingga 
tahun 2060. Dengan contoh perhitungan 
pada tahun ke 6 yaitu 2020 seperti: 
 
 
Perhitungan dilanjutkan ke tahun 
berikutnya hingga tahun 2060, dengan 
persamaan regresi yang sama, namun 
dengan tahun yang berbeda, dan akan 
menghasilkan peramalan peak hour 
sampai titik jenuh Tabel di bawah. 
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 E. SIMPULAN 
Kesimpulan yang dapat diambil dari 
penilitian ini, yaitu : 
1. Kapasitas apron yang dimiliki Yogyakarta 
International Airport berdasarkan 
perhitungan dengan menggunakan metode 
perhitungan FAA memiliki 44 operasi per 
jam, yang tersedia untuk penerbangan 
domestik dan internasional. 
2. Berdasarkan hasil peramalan dari 
pergerakan pesawat udara kedepan, yang 
menggunakan cara regresi eksponensial 
didapat Yogyakarta International Airport 
akan mengalami kejenuhan pada tahun 
2058, yaitu ketika peak hour yang 
berjumlah 44 operasi per jam lebih besar 
atau sama dengan kapasitas apron yang 
berjumlah 44 operasi per jam. 
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